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Klaras merupakan limbah yang jarang dimanfaatkan untuk kepentingan manusia 
padahal,  mempunyai mengandung protein, hemiselulosa dan lignin, sedangkan jerami 
mengandung selulosa, hemiselulosa dan lignin yang tinggi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui produktivitas jamur tiram putih terhadap media klaras dan jerami 
yang digunakan dengan penambahan molase pada konsentrasi yang berbeda. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
factorial yaitu  dengan 2 faktor  dan 2 kali ulangan. Faktor 1 komposisi media tanam 
klaras dan jerami : 1000 g : 0 g (K1), 750 g : 250 g (K2), 500 g : 500 g (K3), 250 g : 750 
g (K4), 0 g : 1000 g (M5). Faktor 2 konsentrasi molase : konsentrasi molase 10% (M1), 
konsentrasi molase 15% (M2), konsentrasi molase 20% (M3). Parameter yang diukur 
adalah berat segar jamur, jumlah tubuh buah jamur, dan diameter tudung jamur. Hasil 
penelitian menunjukkan pada media tanam klaras dan jerami dengan penambahan 
molase pada konsentrasi yang berbeda berpengaruh dalam produktivitas jamur tiram 
putih. Hasil berat segar jamur tiram putih paling tinggi adalah pada perlakuan K3M3 
(klaras 500g + jerami 500g + konsentrasi molase 20%) yaitu 460 g dan jumlah tubuh 
buah jamur tiram putih paling banyak adalah pada perlakuan K4M2 (klaras 250g + 
jerami 750g + konsentrasi molase 15%) yaitu sebanyak 22.5buah, serta diameter tudung 
jamur tiram putih paling tinggi pada perlakuan K2M1 (klaras 750g + jerami 250g + 
konsentrasi molase 10%) yaitu 8.67cm. 
 




Klaras is a waste that is rarely used and contains protein, hemicellulose and lignin, 
whereas straw contains cellulose, hemicellulose and high lignin. This study aims to 
determine the productivity of white oyster mushrooms on both the media of claras and 
straw used by the addition of molasses at different concentrations. This study used an 
experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) with 2 factors and 
2 replications. Factor 1: the composition of the mixture of claras and straw growing 
media: 1000 g: 0 g (K1), 750 g: 250 g (K2), 500 g: 500 g (K3), 250 g: 750 g (K4), 0 g: 
1000 g (M5). Factor 2 molasses concentration: molasses concentration 10% (M1), 
molasses concentration 15% (M2), molasses concentration 20% (M3). The parameters 
measured were mushroom fresh weight, number of mushroom fruit body, and 
mushroom hood diameter. The results showed that the planting media of klaras and 
straw with the addition of molasses at different concentrations affected the productivity 
of white oyster mushrooms. The highest yield of fresh white oyster mushroom is in the 
K3M3 treatment (500g claras + 500g straw + 20% molasses concentration) which is 460 
g and the highest number of white oyster mushroom is in K4M2 treatment (250g claras 
+ 750g straw + 15g molasses concentration) %), that is 22.5 fruits, and the highest 
diameter of white oyster mushroom cap in the K2M1 treatment (750g claras + 250g 
straw + 10% molasses concentration) is 8.67cm. 




Jamur tiram termasuk jenis jamur kayu yang dapat tumbuh baik pada kayu lapuk dan  mengambil  
bahan  organik  yang  ada  di  dalamnya  sebagai  sumber makanannya (Maulana, 2012). Kandungan nutrisi 
jamur tiram putih lebih tinggi daripada jamur lainnya, dimana berat kering yang dimiliki jamur tiram putih 
setiap 100g adalah 128cl,  protein  27%,  lemak  1.6%, karbohidrat 58%, kalsium 51mg, zat besi 6.7mg, 
vitamin B 0.1mg (Suharjo,  2015). Jamur tiram juga mengandung berbagai nutrisi  diantaranya asam folat 
dan kaya Vitamin B (B1, B2, B3, B6, Biotin, B12), Vitamin C, beberapa mineral seperti Sodium, Potassium, 
Fosfor dan Magnesium (Aditya,  2012). Jamur tiram putih termasuk jamur pangan karena aman dan tidak 
beracun sehingga dapat dikonsumsi. Selain aman, jamur tiram merupakan salah satu bahan makanan yang 
bernutrisi. Komposisi dan kandungan nutrisi lainnya adalah karbohidrat, lemak, thiamin,  riboflavin, niacin, 
dan kalsium (Alex, 2011). 
Rendahnya  tingkat  produksi kemungkinan  karena  media  yang  sulit didapatkan  dan  kurangnya  
lahan  dalam membudidayakan jamur tiram putih. Alternatif  bahan yang bisa digunakan untuk 
menggantikan serbuk gergaji kayu salah satunya adalah berbagai limbah pertanian (Hariadi, 2013). Jenis 
limbah yang digunakan diantaranya adalah klaras dan jerami. Nutrisi lengkap yang diperlukan oleh jamur 
tiram antara lain karbohidrat (selulosa, hemiselulosa dan lignin), protein (urea), lemak, mineral kalsium  
karbonat (CaCO3) dan kalsium sulfat (CaSO4) dan vitamin (Astuti, 2013).  
Klaras merupakan salah satu bagian tanaman pisang yang dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 
mediajamur karena mengandung hemiselulosa tinggi. Jerami  padi  merupakan limbah pertanian  yang  
mengandung  selulosa, hemiselulosa  dan  lignin  yang  tinggi. Jerami  padi  mengandung  30-45% selulosa, 
20-25% hemiselulosa,  15-20% lignin, dan silika (Agency,  2013). Molase adalah sejenis sirup yang 
merupakan sisa dari proses pengkristalan gula pasir. Molase memiliki kandungan K (kalium), Ca (kalsium), 
Cl (klorida), yang berfungsi dalam pertumbuhan jamur tiram putih. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui produktivitas jamur tiram putih terhadap kedua media klaras 
dan jerami yang digunakan dengan penambahan molase pada konsentrasi yang berbeda. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di Desa Wetan, RT 002 RW 004, Mampiran, Joton, Kecamatan 
Jogonalan, Kabupaten Klaten, pada bulan Februari sampai dengan bulan April 2020. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian eksperimen, dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
menggunakan pola faktorial dengan 2 faktor dan  2  kali ulangan. Faktor 1 adalah komposisi klaras 
dengan jerami (K) dengan perlakuan K1: klaras 1000g dan jerami 0g, K2: klaras 750g dan jerami 
250g, K3: klaras 500g dan jerami 500g, K4: klaras 250g dan jerami 750g, K5: klaras 0g dan jerami 
1000g. Faktor 2 adalah konsentrasi molase (M) dengan perlakuan M1:Konsentrasi molase 10%, 
M2: Konsentrasi molase 15%, M3: Konsentrasi molase 20%. Paramter penelitian ini adalah berat 
segar jamur, jumlah tubuh buah jamur, diameter tudung jamur. Tahap penelitian dimulai dari tahap 
persiapan alat dan bahan, tahap pengomposan media, pasteurisasi, pendinginan, inokulasi, inkubasi, 
pemeliharaan, pemanenan, dan pengamatan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian produktivitas jamur tiram putih menggunakan media klaras dan jerami 
dengan perbandingan berat (klaras : jerami) yaitu: 1000g : 0g, 750g : 250g, 500g : 500g, 250g : 
750g, 0g : 1000g (kontrol), serta penambahan konsentrasi molase 10%, 15%, 20% dari rerata panen 
ke-1 dan panen ke-2. Parameter yang diamati adalah rerata berat segar jamur (g), rerata jumlah 
tubuh buah jamur (buah), dan rerata diameter tudung jamur (cm). 
 
 
Gambar 1. Rerata pertumbuhan jamur tiram putih pada media 
klaras dan jerami dengan penambahan molase 
 
3.1 Berat Segar Jamur 
Berdasarkan Gambar 1. diperoleh hasil rerata berat segar jamur tiram putih tertinggi 
adalah perlakuan K3M3 (klaras 500g + jerami 500g + konsentrasi molase 20%) dengan 460 g 
sedangkan untuk rerata berat segar jamur paling rendah adalah perlakuan K4M2 (klaras 250g + 















Rerata Pertumbuhan Jamur Tiram Putih 
Berat Segar Jamur Jumlah Tubuh Buah Jamur Diameter Tudung Jamur
Gambar 2. Perlakuan K3M3 
(klaras 500g + jerami 500g + 
konsentrasi molase 20%) 
Gambar 3. Perlakuan K4M2 
(klaras 250g + jerami 750g + 
konsentrasi molase 15%) 
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Hasil analisis anova menunjukkan bahwa perbedaan komposisi media klaras dan jerami 
dengan penambahan konsentrasi molase yang digunakan berpengaruh nyata terhadap berat 
segar jamur tiram putih. Penambahan konsentrasi molase dapat mengoptimalkan pertumbuhan 
berat segar jamur tiram putih, karena molase mengandung gula yang dibutuhkan dalam 
pertumbuhan jamur. Molase juga mengandung nitrogen 2%-6% yang sangat  berguna dalam 
pertumbuhan miselium, membentuk protein dan membangun enzim-enzim. 
Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara media dengan konsentrasi molase 
memperoleh nilai Fhitung = 0.662 dan Ftabel = 3.478. Karena Fhitung < Ftabel artinya 
signifikan, maka penggunan media klaras dan jerami dengan konsentrasi molase yang berbeda 
berpengaruh nyata terhadap berat segar jamur tiram putih. 
 
3.2 Jumlah Tubuh Buah Jamur 
Berdasarkan Gambar 1. diperoleh hasil akumulasi rerata jumlah tubuh buah jamur 
paling tinggi adalah perlakuan K4M2 (klaras 250g + jerami 750g + konsentrasi molase 15%) 
dengan 22.5 buah. Menurut Nelson (2008), nutrisi klaras terdiri dari nitrogen 2.8% – 3.1%; 
fosfor 18 – 0.21%; kalsium 0.6%-1%; sulfur 0.22%-0.25%; kalium 3.2%-3.5%; dan klaras 
juga mengandung hemiselulosa 17.1%-24.2% yang dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 
media tanam jamur. Sedangkan menurut Hartini (2012) kandungan kimia jerami padi dalam 
100g meliputi selulosa 29.63%; hemiselulosa 17.11%; dan lignin 12.17%. Pemberian molase 
dengan konsentrasi 20% pada media tanam memiliki kandungan fosfat, nitrogen, selulosa 
dan hemiselulosa, sehingga pada perlakuan K4M2 menghasilkan jumlah tubuh buah paling 
banyak. 
Untuk rerata jumlah tubuh buah jamur paling rendah adalah perlakuan K2M1 (klaras 
750g + jerami 250g + konsentrasi molase 10%) dengan 6.5 buah. Menurut penelitian Ikhsan 
(2017) pembentukan tubuh buah jamur membutuhkan unsur hara seperti gula, nitrogen, 
kalsium dan vitamin dalam jumlah yang cukup. Sehingga apabila jamur kekurangan nutrisi 
yang dibutuhkan maka akan mengakibatkan sedikitnya jumlah tubuh buah jamur yang akan 
terbentuk. Menurut penelitian Puspaningrum (2013) bahwa adanya kekurangan nutrisi pada 




















Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara media dengan konsentrasi molase 
memperoleh nilai Fhitung = 0.313 dan Ftabel = 3.478. Karena Fhitung < Ftabel artinya 
signifikan, maka penggunan media klaras dan jerami dengan konsentrasi molase yang 
berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah tubuh buah jamur tiram putih. 
 
3.3 Diameter Tudung Jamur 
Berdasarkan Gambar 1. hasil diameter tudung jamur terbesar terdapat pada perlakuan 
K2M1 (klaras 750g + jerami 250g + konsentrasi molase 10%) dengan 8.67cm, sedangkan 
diameter paling kecil terdapat pada K2M2 (klaras 750g + jerami 250g + konsentrasi molase 












Hasil perlakuan rerata diameter tudung jamur tiram putih paling tinggi adalah perlakuan 
K2M1 (klaras 750g + jerami 250g + konsentrasi molase 10%) dengan 8.67cm. Menurut 
penelitian Nurjihadinnisa (2015) bahwa diameter tudung jamur dipengaruhi jumlah tubuh buah 
dan ketersediaan nutrisi pada media. Semakin sedikit jumlah tudung jamur yang dihasilkan 
maka diameter tudung jamur akan semakin besar, sebaliknya semakin banyak jumlah tudung 
jamur yang dihasilkan maka diameter tudung akan semakin kecil,sehingga akan berpengaruh 
terhadap berat segar jamur tiram. Menurut Mahrus (2014) bahwa pertumbuhan dan 
perkembangan  tudung jamur juga memerlukan unsur lain seperti kalium, nitrogen, dan vitamin 
Gambar 4. Perlakuan K4M2 
(klaras 250g + jerami 750g + 
konsentrasi molase 15%) 
Gambar 5. Perlakuan K2M1 
(klaras 750g + jerami 250g + 
konsentrasi molase 10%) 
Gambar 7. Perlakuan K2M2 
(klaras 750g + jerami 250g + 
konsentrasi molase 15%) 
 
Gambar 6. Perlakuan K2M1 
(klaras 750g + jerami 250g + 
konsentrasi molase 10%) 
6  
B kompleks yang memiliki peranan masing-masing. 
Untuk  rerata diameter tudung jamur tiram putih paling rendah adalah perlakuan K2M2 
(klaras 750g + jerami 250g + konsentrasi molase 15%) dengan 4.38cm. Pada uji anova yang 
dilakukan memperoleh hasil bahwa konsentrasi molase berpengaruh nyata terhadap diameter 
tudung jamur tiram putih. Pada perlakuan K2M2 dengan tambahan konsentrasi molase 15% ini 
diduga mengalami kelebihan gula sehingga jamur tiram tidak dapat menyerap nutrisi secara 
optimal sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhannya. Sesuai dengan penelitian Ikhsan 
(2017) bahwa kelebihan gula pada media jamur tiram akan mempengaruhi penyerapan nutrisi, 
pertumbuhan jumlah tudung jamur yang menjadi sedikit, sehingga terjadinya pertumbuhan 
diameter jamur yam besar, namun memiliki berat segar yang rendah. 
 
4  PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kombinasi media tanam klaras dan 
jerami dengan penambahan molase pada kosentrasi yang berbeda berpengaruh terhadap produktivitas 
jamur tiram putih, yaitu berat segar jamur tiram putih paling tinggi 460 g, (klaras 500g + jerami 500g + 
konsentrasi molase 20%),  jumlah tubuh buah, yaitu  22.5 buah, (klaras 250g + jerami 750g + molase 
15%) dan diameter tudung jamur tiram putih paling tinggi 8.67cm (klaras 750g + jerami 250g + 
konsentrasi molase 10%). 
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